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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 
 
Cao  = Kapur 
SiO2  = Silica 
A12O3  = Alumina 
Fe2O3  = Oksida besi 
f’c  = Kuat tekan beton (N/mm
2
) 
P  = Beban maksimum (N) 
A  = luas permukaan benda uji (mm
2
) 
SSD  = Saturated Surfece Dry 
Tamper = Tongkat baja 












PENGARUH VARIASI PEMAKAIAN SERAT IJUK TERHADAP KUALITAS 
BATAKO DENGAN CAMPURAN KERING 
ABSTRAK 
Batako merupakan suatu jenis unsur bangunan berbentuk bata yang terbuat dari bahan 
utama semen Portland, air, dan agregat yang dipergunakan untuk pasangan dinding. 
Banyak inovasi yang sudah dilakukan dalam memodifikasi batako baik dalam segi 
memodifikasi campuran ataupun ditambahkan dengan bahan-bahan yang dapat 
meminimalir kekurangan batako itu sendiri. Salah satunya dengan menambahkan serat ijuk 
dalam pembuatannya. Serat ijuk yang digunakan dipotong 2,5 cm dalam pembuatannya. 
Penelitihan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh serat ijuk terhadap nilai daya serap 
air dan nilai kuat tekan batako. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan 
total benda uji sebanyak 15 buah. Tiap variasi terdiri dari 5 sampel uji kuat tekan dengan 
alat CTM (Compressing Testing Machine) pada umur 7 hari dan 5 sampel uji daya serap 
air dengan variasi serat ijuk 0%, 3%, dan 5% dari berat semen. Benda uji berupa batako 
berlubang dengan dimensi panjang 30cm, tinggi 14 cm, lebar 10cm. 
Hasil penelitian ini adalah nilai kuat tekan batako dengan variasi serat ijuk 0%,3%, dan 5% 
sebesar 5,092 MPa; 4,011 MPa; dan 3,206 MPa yang memenuhui kriteria persyaratan bata 
beton berlubang II, III, dan IV. Berarti semakin besar variasi serat ijuk semakin kecil kuat 
tekan. Nilai daya serap batako dengan variasi serat ijuk 0%, 3%, dan 5% sebesar 3,64%, 
6,63%, dan 6,16%, dari hasil pengujian diperoleh daya serap maksimal di variasi 3% 
sebesar 6,63%.  
 
Kata kunci : batako berlubang, batako serat ijuk, kuat tekan, daya serap air 
        
ABSTRACT 
Brick is a type of brick-shaped building elements made from the main ingredients of 
Portland cement, water, and aggregates used for wall pairs. Many innovations have been 
made in modifying the building block either in terms of modifying the mixture or adding 
materials that can minimize the lack of the building block itself. One of them by adding 
fibers in the manufacture. Fibers used are cut 2.5 cm in the making. 
This research aims to determine the effect of fiber fibers on the value of water absorption 
and concrete compressive strength value. The method used is an experimental method with 
a total of 15 specimens. Each variation consisted of 5 compressive strength test samples 
with a CTM (Compressing Testing Machine) at 7 days and 5 water absorbency test 
samples with fiber variation 0%, 3%, and 5% by weight of cement. The specimens are 
hollow bricks with dimensions of 30 cm long, 14 cm high, 10 cm wide. 
The results of this study are the compressive strength value of brick with fiber variation 
0%, 3%, and 5% of 5,092 MPa; 4,011 MPa; and 3,206 MPa that fulfill the criteria for 
concrete bricks with holes II, III, and IV. Means that the greater the variation of the fiber 
fibers the smaller the compressive strength. The value of concrete absorption with the 
variation of fiber fibers 0%, 3%, and 5% of 3.64%, 6.63%, and 6.16%, from the test results 
obtained a maximum absorption of 3% variation of 6.63% . 
 
Keywords: hollow brick, hollow fiber fibers, compressive strength, water absorption 
